
 

Ja’far Abdullah | https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin  | Page 200  

JRIIN: Jurnal Riset Informatika dan Inovasi  

Volume 2, No. 1 Juni 2024  
ISSN 3025-0919 (media online) 
Hal 200-209 
99 

 

Perancangan Sistem Absensi Karyawan Berbasis Web Pada 

TB. SA Bangunan   

Ja’far Abdullah1, Ilham Padhilah2, Mesak Hutagaol3, Dede Sunandar.4 

1Fakultas Ilmu Komputer, Program Studi Teknik Informatika, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, 

Indonesia 

Email: 1*jafarabdullah586@gmail.com,  2ilham1rede@gmail.com, 3mesakhutagaol@gmail.com, 
4dosen02379@unpam.ac.id  

 

Abstrak−Absensi merupakan kegiatan pengambilan data kehadiran yang penting untuk berbagai acara, 

termasuk dalam lingkungan kerja. Bagi perusahaan, data absensi bermanfaat untuk evaluasi kinerja karyawan, 

perhitungan jadwal kerja, dan dasar pemberian gaji. Namun, metode absensi manual memiliki berbagai 
kekurangan, seperti validitas data yang rendah, risiko hilangnya data, serta kurangnya efisiensi dan efektivitas 

dalam pengolahan data. Perkembangan teknologi informasi, khususnya pada aplikasi mobile dan web, 

menawarkan solusi yang lebih efektif dan efisien dalam pengaksesan serta pengambilan informasi. Teknologi 

ini mengurangi kesalahan dan kecurangan dalam input data. Selain itu, sistem informasi berkembang pesat dan 
menjadi alat penting dalam mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan 

informasi, sehingga membantu pengambilan keputusan di berbagai kegiatan bisnis. Sistem informasi yang 

canggih kini menjadi kebutuhan utama bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

Kata Kunci: Sistem absensi, web, efisiensi, akurasi, kehadiran karyawan, laporan kehadiran 

Abstract−Attendance tracking is an essential activity for recording presence data in various events, including 

the workplace. For companies, attendance data is beneficial for evaluating employee performance, scheduling, 

and determining salary. However, manual attendance methods have several drawbacks, such as low data 
validity, risk of data loss, and inefficiency in data processing. The advancement of information technology, 

particularly in mobile and web applications, offers a more effective and efficient solution for accessing and 

gathering information. This technology reduces errors and fraud in data input. Furthermore, the rapid 

development of information systems plays a crucial role in collecting, processing, storing, analyzing, and 
disseminating information, thereby aiding decision-making in various business activities. Advanced 

information systems have become a vital requirement for companies to enhance performance and make better 

decisions. 
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1. PENDAHULUAN 

Absensi adalah kegiatan pengambilan data guna mengetahui jumlah kehadiran pada suatu 

acara atau proses bekerja. Setiap kegiatan yang membutuhkan informasi mengenai peserta, termasuk 

pekerjaan, tentu memerlukan absensi. Kegunaan absensi ini signifikan baik bagi karyawan maupun 

pendiri perusahaan. Bagi perusahaan, absensi membantu dalam perhitungan kemungkinan pekerja 

untuk mengikuti jadwal kerja, evaluasi sistem kerja, dan sebagai dasar untuk pemberian gaji yang 

lebih baik. Namun, pengambilan data absensi secara manual memiliki banyak kekurangan seperti 

data yang tidak valid, hilang, atau rusak, serta kurang efisien dan efektif dalam pengolahan data. 

Perkembangan teknologi, khususnya di bidang teknologi informasi, terutama pada teknologi 

mobile dan internet, menawarkan solusi yang lebih efektif dan efisien dalam pengaksesan dan 

pengambilan informasi. Penggunaan aplikasi mobile dan web dapat meminimalkan kesalahan input 

data dan kecurangan. Sistem informasi, yang merupakan sistem yang mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik, menjadi esensial 

dalam berbagai kegiatan berskala sedang hingga besar. Sistem ini sangat membantu dalam 

pengambilan keputusan, terutama dalam pengelolaan absensi karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi 

dalam pembangunan Sistem Informasi Absensi berbasis web, di antaranya kelemahan sistem absensi 

manual yang meliputi data absensi yang sering tidak valid dan rentan terhadap kesalahan, mudah 

hilang atau rusak, serta kurang efisien dan memakan waktu dalam pengolahannya. Selain itu, 
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terdapat kebutuhan akan integrasi teknologi modern dengan sistem absensi berbasis web untuk 

memanfaatkan kemudahan akses dan pengambilan informasi, serta tuntutan untuk mengembangkan 

sistem absensi yang lebih canggih dan bebas dari kecurangan input data. 

Dari identifikasi masalah tersebut, dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu bagaimana cara 

mengintegrasikan Sistem Absensi dengan aplikasi berbasis web dan bagaimana cara 

mengembangkan sistem absensi yang mampu mengeliminasi kecurangan dalam input data dan 

meningkatkan efisiensi. Permasalahan dalam pembangunan Sistem Informasi Absensi dengan input 

output berbasis web ini dibatasi pada implementasi menggunakan web application dan 

penggunaannya hanya untuk sistem absensi karyawan. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengintegrasikan elemen Sistem 

Informasi Absensi dengan aplikasi berbasis web serta membangun sistem absensi karyawan yang 

mampu memberikan informasi yang akurat dan memungkinkan pihak-pihak terkait untuk memantau 

kegiatan karyawan di dalam perusahaan. Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

manfaat penggunaan sistem informasi dalam pengelolaan absensi karyawan. Misalnya, penelitian 

oleh Turban, McLean, dan Wetherbe (1999) menjelaskan fungsi sistem informasi dalam 

mengumpulkan dan menyebarkan informasi untuk tujuan spesifik, termasuk absensi. Bodnar dan 

HopWood (1993) juga mendefinisikan sistem informasi sebagai perangkat keras dan lunak yang 

mentransformasikan data menjadi informasi yang berguna. Integrasi teknologi modern dalam sistem 

absensi, seperti yang diuraikan dalam penelitian ini, menawarkan solusi yang lebih akurat, efisien, 

dan efektif dalam pengelolaan absensi karyawan dibandingkan metode manual konvensional. 

 

2. METODE 

2.1 Metode Studi Pustaka  

Metode dilaksanakan dengan mengumpulkan data atau informasi dari berbagai literatur 

baik buku maupun literatur dari internet 

2.2 Metode Observasi 

Mengadakan pengamatan dari hasil penelitian untuk mendapatkan data-data yang akurat 

yang dihasilkan laboratorium baik secara langsung maupun tidak langsung serta pengujian 

sebagai bahan untuk pembuatan analisa dalam penyusunan laporan akhir ini 

2.3 Metode Pembangunan Perangkat  Lunak 

Metode pembangunan perangkat lunak biasanya melibatkan beberapa tahap utama yang 

mencakup analisis, perancangan, dan pengujian. Berikut adalah penjelasan rinci dari masing-

masing tahap: 

a. Analisis 

Pada tahap analisis, kebutuhan dari aplikasi yang akan dibangun dianalisis secara 

mendalam. Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk memahami apa yang diinginkan oleh 

pengguna dan memastikan bahwa semua persyaratan telah diidentifikasi dan 

didokumentasikan dengan baik. Hasil dari tahap analisis ini berupa Spesifikasi Kebutuhan 

Perangkat Lunak (SKPL), yang mencakup semua kebutuhan fungsional dan non-

fungsional yang harus dipenuhi oleh perangkat lunak. 

b. Perancangan 

Tahap perancangan bertujuan untuk mendapatkan deskripsi arsitektural perangkat lunak, 

termasuk antarmuka, data, dan prosedural. Pada tahap ini, para pengembang akan membuat 

model dan diagram yang menggambarkan struktur dan desain dari sistem yang akan 

dibangun. Hasil dari tahap ini adalah Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak (DPPL), 

yang mencakup detail-detail teknis mengenai bagaimana perangkat lunak akan dibangun 

untuk memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan pada tahap analisis. 

c. Pengujian 

Tahap pengujian adalah proses untuk memastikan bahwa perangkat lunak yang telah 

dibangun memenuhi spesifikasi dan berfungsi dengan benar. Pengujian dilakukan untuk 
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mengidentifikasi dan memperbaiki bug atau kesalahan dalam perangkat lunak sebelum 

dirilis kepada pengguna. Tahap ini didokumentasikan dalam bentuk Perencanaan, 

Deskripsi, dan Hasil Uji Perangkat Lunak, yang mencakup rencana pengujian, deskripsi 

pengujian yang dilakukan, dan hasil dari pengujian tersebut. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Sistem 

Sistem merupakan elemen yang saling berhubungan sama sama lain yang membentuk satu 

kesatuan dalam usaha mencapai suatu tujuan (Budi, 2002:168). Sedangkan informasi adalah 

data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya 

(Jogiyanto HM, 2005:8). 

Maka, sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat 

manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan laporan yang diperlukan. (Jogiyanto, 2005:11). Definisi sistem informasi juga 

dikemukakan oleh Aziz (2006) bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh 

manusia yang terdiri dari komponen- komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan 

yaitu menyajikan informasi, dan komponen system informasi meliputi hardware, software, 

manusia, data dan prosedur. 

3.1.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk memodelkan fungsionalitas sistem dari 

perspektif pengguna (aktor). Diagram ini menggambarkan interaksi antara aktor 

eksternal dan sistem itu sendiri melalui "use case" atau skenario penggunaan 

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram  

 

3.1.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah salah satu jenis diagram yang digunakan dalam Unified 

Modeling Language (UML) untuk memodelkan alur kerja atau aktivitas dalam suatu 

sistem. Diagram ini menampilkan urutan langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan 

dalam sebuah proses bisnis atau sistem, termasuk bagaimana aktivitas tersebut 

berinteraksi satu sama lain. 
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a. Activity Diagram Login 

 

Gambar 3.2 Activity Diagram Login 

b. Activity Diagram Karyawan 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Karyawan 

3.1.3 Sequence Diagram 

Sequence diagram atau diagram urutan adalah sebuah diagram yang digunakan 

untuk menjelaskan dan menampilkan interaksi antar objek-objek dalam sebuah sistem 

secara terperinci. Selain itu sequence diagaram juga akan menampilkan pesan atau 

perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya. Objek-objek yang berhubungan 

dengan berjalannya proses operasi biasanya diurutkan dari kiri ke kanan. 

a. Sequence Diagram Login 
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Gambar 3.4 Sequence Diagram Login 

b. Sequence Diagram Karyawan 

 

Gambar 3.5 Sequence Diagram Karyawan 

c. Sequence Diagram Departemen 

 

Gambar 3.6 Sequence Diagram Departemen 

 

d. Sequence Diagram Shift 
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Gambar 3.7 Sequence Diagram Shift 

e. Sequence Diagram Lokasi 

 

Gambar 3.8 Sequence Diagram Lokasi 

 

3.1.4 Desain Database 

Database adalah kumpulan dari data-data yang membentuk suatu berkas (file) yang 

saling berhubungan (relation) dengan tatacara yang tertentu untuk membentuk data baru 

atau informasi. 

 

Gambar 3.9 Relasi Table Database 

3.1 Perancangan Interface 
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1. Form Login 

 

Gambar 3.10 Form Login 

 

2. Tampilan Dashboard Admin 

 

Gambar 3.11 Tampilan Dashboard Admin 

3. Tampilan Departemen 

 

Gambar 3.12 Tampilan Departemen 

4. Tampilan Shift 

 

Gambar 3.13 Tampilan Shift 
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5. Tampilan Karyawan 

 

Gambar 3.14 Tampilan Karyawan 

6. Tampilan Lokasi 

 

Gambar 3.15 Tampilan Lokasi 

7. Tampilan User 

 

Gambar 3.16 Tampilan User 

8. Tampilan Report Absensi 

 

Gambar 3.17 Tampilan Report Absensi 
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9. Tampilan Dashboard User 

 

Gambar 3.18 Tampilan Dashboard User 

10. Tampilan Absensi User 

 

Gambar 3.19 Tampilan Absensi User 

 

4.  KESIMPULAN 

Dari hasil kerja praktek yang telah dilakukan ada beberapa kesimpulan yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Aplikasi Absensi Karyawan berbasis Web dibuat dan dirancang untuk mengelola data kehadiran 

karyawan secara efisien dan akurat, mengatasi kelemahan dari sistem absensi manual yang 

rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data. 

2. Aplikasi ini mempermudah admin dalam menyusun dan merekap laporan kehadiran, serta 

memungkinkan pencarian data kehadiran dengan cepat dan akurat, mendukung kebutuhan 

integrasi teknologi modern di perusahaan. 

5. SARAN 

Dari hasil kerja praktek yang telah dilakukan ada beberapa kesimpulan yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Banyak fitur yang harus ditambahkan pada pengembangan selanjutnya, seperti deskripsi detail 

kehadiran dan ketidakhadiran karyawan untuk meningkatkan transparansi dan akurasi data. 

2. Mengimplementasikan cross-platform pada aplikasi sehingga dapat dijalankan pada berbagai 

jenis perangkat seperti smartphone dan komputer, untuk mempermudah akses dan fleksibilitas 

pengguna. 
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